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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang pengendalian persediaan bahan bangunan 

dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity 

(POQ) pada CV. Raka Jaya Palembang. Penelitian ini hanya mengenai 

pengendalian persediaan bahan bangunan dengan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity (POQ) pada kegiatan proyek CV. 

Raka Jaya Palembang pengecoran jalan perumahan Griya Permata Putri RT.62 

RW. 27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa yaitu pasir, semen, batu 

split dan lain-lain serta pembangunan gedung Yayasan MTS Azizah Sungai Dua 

Kecamatan Rambutan yaitu pasir, semen, batubata, besi, rangka baja, keramik dan 

lain-lain.. 

Dari hasil penelitian ini dapat bahwa pengendalian persediaan bahan 

bangunan dalam pengecoran jalan perumahan Griya Permata Putri RT.62 RW.27 

Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa dan Pembangunan Gedung 

Yayasan MTS Azizah Sungai Dua Kecamatan Rambutan menurut kebijakan 

perusahaan sebesar Rp.3.143.257 dan Rp.56.892.959. Pengendalian persediaan 

bahan bangunan dalam pengecoran jalan perumahan Griya Permata Putri RT.62 

RW.27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa dan Pembangunan Gedung 

Yayasan MTS Azizah Sungai Dua Kecamatan Rambutan menggunakan metode 

EOQ  sebesar Rp.871.216 dan Rp.8.422.216 sedangkan metode POQ sebesar Rp. 

860.421 dan Rp.11.307.471. Perbandingan biaya total persediaan dari ketiga 

metode tersebut, metode EOQ dapat meminimalkan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan. Hal ini dapat diamati dari selisih total biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Hal ini berarti metode EOQ dapat menghemat biaya persediaan bahan 

bangunan sebesar Rp.50.742.784. 

 

 

Kata Kunci :  Economic Order Quantity, Period Order Quantity dan Persediaan 

Bahan Bangunan 
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ABSTRACT 

 

 

This study discusses the inventory control of building materials with the 

Economic Order Quantity (EOQ) and Period Order Quantity (POQ) methods on 

CV. Raka Jaya Palembang. This research is only about controlling the inventory 

of building materials with the Economic Order Quantity (EOQ) and Period Order 

Quantity (POQ) methods in CV project activities. Raka Jaya Palembang casting 

road for housing Griya Permata Putri RT.62 RW. 27 Sukajadi Village, Talang 

Kelapa District, namely sand, cement, split stone and others as well as the 

construction of the MTS Azizah Sungai Dua Foundation building, Rambutan 

District, namely sand, cement, bricks, iron, steel frames, ceramics and others.  

From the results of this study, it can be seen that the control of building 

material inventories in the construction of the Griya Permata Putri residential 

road RT.62 RW.27 Sukajadi Village, Talang Kelapa District and the construction 

of the MTS Azizah Sungai Dua Foundation Building, Rambutan District, 

according to company policy, is Rp.3.143,257 and Rp. 56,892,959. Controlling 

the inventory of building materials in the construction of the Griya Permata Putri 

residential road RT.62 RW.27 Sukajadi Village, Talang Kelapa District and the 

Construction of the MTS Azizah Sungai Dua Foundation Building, Rambutan 

District using the EOQ method of Rp.871,216 and Rp.8,422,216 while the POQ 

method was Rp. . 860,421 and Rp.11,307,471. Comparing the total cost of 

inventory from the three methods, the EOQ method can minimize the costs 

incurred by the company. This can be observed from the difference in total costs 

incurred by the company. This means that the EOQ method can save the cost of 

building material inventory by Rp. 50,742,784. 

 

 

Keywords : Economic Order Quantity, Period Order Quantity and Inventory of 

Building Materials 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesatnya pembangunan dimasa kini memberi pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi sehingga banyak perusahaan bermunculan baik itu 

perusahaan jasa maupun perusahaan manufaktur, perusahaan kecil dan perusahaan 

besar yang memiliki persaingan kompetitif agar tetap hidup dan berkembang. 

Tujuan dari setiap perusahaan tersebut adalah bukan hanya memperoleh laba yang 

diharapkan namun bagaimana perusahaan dapat terus tumbuh dan berkembang. 

Salah satu faktor pendukung utama suatu perusahaan adalah persediaan. Dengan 

adanya persediaan perusahaan mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan 

pelanggannya. Apabila perusahaan tidak mampu menyediakan persediaan pada 

suatu saat tertentu maka perusahaan akan dihadapkan pada resiko akan kehilangan 

kesempatan memperoleh keuntungan sesuai yang diharapkan. 

Persediaan merupakan salah satu bagian paling penting dalam operasi 

perusahaan yang secara terus menerus dapat diperoleh, diproses dan selanjutnya 

dijual kembali sehingga keinginan pelanggan dalam suatu waktu dapat dipenuhi 

dengan baik. Meski demikian bukan sebuah solusi persediaan disebuah 

perusahaan diadakan lebih besar untuk mengantisipasi permintaan pelanggan 

karena persediaan yang terlalu besar juga akan menyebabkan biaya-biaya dan 

resiko yang lebih besar juga, misalnya biaya penyimpanan dan pemeliharaan 

gudang menjadi tinggi dan resiko barang rusak dan usang semakin banyak
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sehingga akan memberi pengaruh terhadap penurunan keuntungan perusahaan 

yang diharapkan. 

Menurut Mulyadi (2012) manajemen persediaan adalah bahan atau barang 

yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya 

untuk digunakan dalam proses produksi atau perakitan, untuk dijual kembali, atau 

untuk suku cadang dari suatu peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan 

mentah, bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi, ataupun suku cadang. 

Begitu pentingnya persediaan ini sehingga para akuntan memasukkannya dalam 

neraca sebagai salah satu pos aktiva lancar, sebagai salah satu aset penting dalam 

perusahaan, pengendalian persediaan merupakan suatu kegiatan penting yang 

mendapat perhatian khusus dari manajemen perusahaan.  

Terdapat point yang menyatakan bahwa menyimpan persediaan termasuk 

pemborosan. Faktualnya, persediaan merupakan salah satu investasi yang selalu 

jadi sistem agar perusahaan mempunyai safety stock atau agar memperoleh 

discount atau untuk menjaga lonjakan atau fluktuasi harga. Keputusan yang 

menyangkut berapa banyak dan kapan harus melakukan pemesanan, merupakan 

permasalahan yang kompleks dalam masalah persediaan, terlebih lagi bila 

kebutuhan persediaan terdiri dari beberapa jenis item, dengan pemasok yang 

bervariatif, waktu penyerahan yang tidak seragam, jumlah pesanan yang berbeda 

serta anggaran yang terbatas. Untuk memesan persediaan agar tetap bisa 

mengendalikan dan mengontrol stock di gudang dibutuhkan perhitungan dan 

forecast (peramalan) yang benar-benar mendekati sehingga tidak menimbulkan 

nilai mati terhadap barang tersebut sehingga tidak punya nilai jual, karena terlalu 

http://artikelekonomi.com/aspek-yang-mempengaruhi-biaya-produksi.html
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lama di gudang. Teknik pengendalian persediaan akan memperkirakan berapa 

jumlah optimal tingkat persediaan yang diharuskan, serta kapan saatnya mulai 

mengadakan pemesanan kembali (reorder point). 

CV. Raka Jaya Palembang dalam melakukan pengendalian bahan 

bangunan, menghindari terjadinya hal-hal buruk yang tidak diinginkan yang 

menyebabkan kerugian besar dari perusahaan. Adanya penumpukan atau 

kekurangan material seperti pasir, semen, batu split, rangka baja dapat 

mengakibatkan kerusakan material kerena terlalu lama disimpan dan demikian 

pula sebaliknya bila terjadi kekurangan material dapat mengganggu kelancaran 

pekerjaan proyek yang dapat mengakibatkan pekerjaan tidak selesai tepat waktu. 

Untuk itu suatu pengendaliaan persediaan diperlukan guna menjaga kesesuaian 

antara perencanaan dan pelaksanaan sehingga kebutuhan akan bahan bangunan  

dalam proyek yang dilakukan perusahaan dapat terpenuhi dan keterlambatan 

jadwal kegiatan proyek dapat dihindari. 

Dalam penelitian ini penulis akan menerapkan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity (POQ) dalam pengendalian 

persediaan bahan bangunan pada CV. Raka Jaya Palembang. Pengadaan bahan 

bangunan pada suatu proyek konstruksi merupakan salah satu modal kerja yang 

cukup penting, sebab sebagian besar modal usaha yang dikeluarkan oleh suatu 

perusahaan adalah dari pengadaan bahan bangunan. Oleh karena itu dibutuhkan 

suatu manajemen pengadaan sumber daya agar nantinya pelaksanaan proyek dapat 

berjalan dengan efektif, guna menghindari terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan yang menyebabkan terjadi kerugian yang besar dari perusahaan. 
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Dalam tahap pelaksanaan suatu proyek konstruksi, tingkat pemakaian bahan 

bangunan tidak selalu pasti atau cenderung berubah-ubah. Salah satu faktor yang 

menyebabkannya adalah tingkat kesulitan dalam setiap jenis pekerjaan yang 

dilakukan. Hal ini tentu saja akan menyebabkan tingkat pemakaian dalam suatu 

periode perencanaan menjadi tidak tentu dan kapan persediaan akan habis juga 

menjadi tidak bisa dipastikan sebelum.Untuk itu dibutuhkan suatu model 

pengendalian persediaan untuk dapat mengestimasi kapan kira-kira persediaan 

akan habis serta kapan kira-kira pesanan akan datang sehingga kebutuhan akan 

bahan bangunan untuk pelaksanaan proyek ini dapat terpenuhi dengan biaya 

persediaan seminimal mungkin. 

Metode EOQ dipakai karena metode ini secara umum dapat menjawab 

kondisi yang terjadi di perusahaan, yakni menentukan persediaan yang sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan tetapi tetap memperhatikan persediaan pengamanan 

(safety stock) sehingga dapat menenekan kerugian yang terjadi akibat kurang 

tepatnya perusahaan mengolah persediaan mereka.  

Metode lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah POQ. Metode 

POQ digunakan dalam menentukan jumlah pemesanan dengan periode tetap yang  

menekankan pada pengurangan persediaan sampai tingkat yang rendah, sehingga  

memungkinkan tidak terjadinya sisa bahan baku. Hal ini dapat mengurangi biaya  

penyimpanan dan biaya kelebihan bahan baku perusahaan. Hasil perbandingan  

metode itu diharapkan akan menjadi acuan perusahaan untuk menerapkan sistem 

pengendalian yang optimal bagi perusahan demi tercapainya keuntungan yang  

maksimum. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada CV. Raka Jaya Palembang dengan judul “Pengendalian 

Persediaan Bahan Bangunan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

dan Period Order Quantity (POQ) pada CV. Raka Jaya Palembang”.   

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka dapat di identifikasikan 

berbagai masalah sebagai berikut : 

1. Frekuensi pemesanan bahan bangunan dapat mengakibatkan kerusakan 

material kerena terlalu lama disimpan dan biayanya yang dikeluarkan tinggi. 

2. Persediaan bahan bangunan yang tidak mencukupi dapat menghambat proses 

pelaksanaan proyek. 

3. Pemesanan bahan bangunan memerlukan waktu yang relatif lama. 

4. Jarak antara distributor bahan bangunan dengan proyek perusahaan jauh. 

 

1.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan dapat rumuskan sebagai 

berikut yaitu : 

1. Bagaimana sistem pengendalian persediaan bahan bangunan pada CV. Raka 

Jaya Palembang? 

2. Bagaimana penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Period 

Order Quantity (POQ) dalam pengendalian persediaan bahan bangunan pada 

CV. Raka Jaya Palembang? 
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3. Bagaimanakah hasil perbandingan metode perusahaan dengan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity (POQ)? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun maksud dan tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan sistem pengendalian persediaan 

bahan bangunan pada CV. Raka Jaya Palembang. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan metode Economic 

Order Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity (POQ) dalam 

pengendalian persediaan bahan bangunan pada CV. Raka Jaya Palembang. 

3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil perbandingan metode 

perusahaan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Period 

Order Quantity (POQ).  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi CV. Raka Jaya Palembang  

Sebagai bahan masukan bagi pimpinan CV. Raka Jaya Palembang dalam 

mengambil keputusan atau kebijakan yang berkaitan dengan metode 

pengendalian persediaan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

dan Period Order Quantity (POQ) di masa mendatang.  

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan sebagai sarana mengaflikasikan teori-teori yang 

diperoleh selama penulis kuliah khususnya pada Prodi Teknik Industri 
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Universitas Tridinanti Palembang dan sebagai penerapan pengetahuan yang 

di dapat di dunia perkuliahan dengan kenyataan dalam dunia kerja, yang 

dapat menjadikan masukan membangun, sehingga dapat memacu penulis 

untuk dapat meningkatkan kemampuan sehingga dapat bersaing dalam 

dunia kerja.  

c. Bagi Almamater 

Sebagai bahan penilaian sejauh mana mahasiswa/i dapat menerapkan ilmu 

pengetahuan yang diperolehnya di bangku kuliah dengan 

merealisasikannya di dunia kerja dan sebagai bahan pertimbangan bagi 

aktivitas akademis dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut mengenai metode pengendalian persediaan 

dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan dan Period Order 

Quantity (POQ). 

 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Agar mengurangi kesalahpahaman persepsi dalam penelitian ini, maka 

penulis memberikan batasan-batasan, yaitu : 

1. Penelitian dilakukan pada CV. Raka Jaya Palembang 

2. Penelitian ini hanya mengenai pengendalian persediaan bahan bangunan 

dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Period Order Quantity 

(POQ) pada kegiatan proyek CV. Raka Jaya Palembang sebagai berikut :  
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a. Pengecoran jalan perumahan Griya Permata Putri RT.62 RW. 27 

Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa yaitu pasir, semen, batu 

split dan lain-lain. 

b. Pembangunan Gedung Yayasan MTS Azizah Sungai Dua Kecamatan 

Rambutan yaitu pasir, semen, batubata, besi, rangka baja, keramik dan 

lain-lain. 

3. Data permintaan bahan bangunan yang digunakan adalah data permintaan 

bahan bangunan tahun 2021 pengecoran jalan perumahan Griya Permata Putri 

RT.62 RW.27 Kelurahan Sukajadi Kecamatan Talang Kelapa dan 

pembangunan Gedung Yayasan MTS Azizah Sungai Dua Kecamatan 

Rambutan. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan dalam tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa 

bab sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini menjelaskan teori dasar dan teori pendukung yang 

berkaitan dengan tugas akhir ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai metode dan waktu penelitian serta 

langkah proses penelitian mengenai pengendalian persediaan bahan 
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bangunan dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) dan Period 

Order Quantity (POQ). 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dibahas mengenai hasil pengujian serta menunjukkan 

analisa data hasil dari pengujian yang telah dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang 

dirangkum dari keseluruhan pembahasan mengenai pengendalian 

persediaan bahan bangunan dengan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) dan Period Order Quantity (POQ). 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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